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Koperasi Merah Putih Dapat Jatah Modal Hingga RpS M

ARGA MAKMUR - Berdasarkan data Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (PMD)
Bengkulu Utara, dari 215 desa dan 5 keluahan,
hanya tersisa 13 desa yang belum membentuk
koperasi merah putih. Pembentukan koperasi
tersebut menjadi salah satu program prioritas
pemerintah pusat.

Rencananya akan diresmikan pembentukan-
nya secara serentak dalam peringatan hari
koperasi pada Juli mendatang.

Kabid Pemerintahan Desa Dinas PMD Beng-
kulu Utara, Panji, S.STP, M.Si menerangkan se-
luruh desa bukan hanya membentuk koperasi
melalui musyawarah desa, namun desa-desa
juga harus melakukan pengesahan koperasi
tersebut sesuai dengan aturan yang berlaku.

“Untuk pengesahan menggunakan dana
operasional kepala desa yang memang sudah
ada dalam item APBDes masing-masing desa,”
terangnya.

Ia juga menyampaikan dalam pelaksanaan
usahanya nanti, koperasi merah putih diran-
cang tidak akan menggunakan dana desa. Dana
operasional usaha yang dijalankan oleh kop-
erasi merah putih akan menggunakan sistem
pendanaan perbankan.

“Nantinya masing-masing koperasi akan
mengajukan pinjamkan pada himpunan bank
negara,” jelas Panji.

Besaran nilai pinjaman usaha yang ditarget-
kan yakni sebesar Rp 1 - 5 miliar untuk satu
koperasi dalam pelaksanaan operasionalnya.
Nantinya dalam pengajuan pinjaman tersebut,
perbankan yang menerima pengajuan akan
melakukan penilaian hingga pendampingan
pada usaha koperasi.

“Sehingga dalam operasionalnya nanti sudah
ada dana yang disiapkan,” kata Paniji.

Ditambahkannya, setelah menerima dana
tersebut koperasi harus mulai melakukan
kegiatan usaha terutama melengkapi fasilitas
dan sarana usaha. Termasuk diantaranya pem-
belian alat-alat usaha sesuai yang jenis usaha
yang ditentukan oleh pengelola dan pengurus
koperasi masing-masing desa.

“Dalam pelaksanaan usahanya juga akan
terus dilakukan pengawasan, termasuk oleh
pemerintah desa dimana kepala desa juga men-
jadi pengawas dalam koperasi merah putih,”
bebernya.(qia)



